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ABSTRAK
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Tinjau Dari ‘Urf Al-Usuli (Studi Kasus di Desa Sambinasi
Barat, Kecamatan riung, Kabupaten Ngada) Skripsi Program
Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas
Pesantren KH. Abdul Chalim,
Pembimbing: Fitrotin Jamilah, M.H.I

Kata Kunci: Tradisi Titi Tako, Kaidah Urf Usuli

Pokok permasalahan penelitian ini adalah Tradisi 7ititako Dalam Perkawinan
Adat Suku Baar Di Tinjau Dari ‘Urf Al-Usuli (Studi Kasus di Desa Sambinasi Barat,
Kecamatan riung, Kabupaten Ngada)). Pokom Masalah ini di bagi menjadi dua sub
Bab yaitu: 1) Bagaimana pelaksanan 7ititako dalam perkawinan adat suku Baar di desa
sambinasi Barat, Kecamatan Riung, Kabupaten Ngada? 2) Bagaimana tinjauan Urf al-
Usuli terhadap tradisi Tititako dalam perkawinan adat suku Baar di desa sambinasi
Barat, Kecamatan Riung, Kabupaten Ngada?

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu berupa penelitian lapangan
(file research) dan dengan pendekatan penelitian maka digunakan adalah pendekakat
normatif. Adapun sumber data yang di dalam penelitian ini adalah, toko adat, tokoh
masyarakat, tokoh agamah, dan orang berasangkutan, Yang terkait dengan judul
penelitian selanjutnya, metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui
tahapan yaitu: pengolahan data, analisis data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah perkawinan Tititako sudah menjadi salah satu
tradisi bagi masyarakat sambinasi Barat. Oleh karena itu Tititako adalah sebagai jalan
keluar cinta atas hubungan yang tidak mendapatkan restu dari keluarga dan salah satu
pasangan atau dari keduanya. Maka jalan keluarnya adalah melakukan Tititako.
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The main problem of this research is the Tititako Tradition Intraditional
Marriage Of The Baar Tribe Reviewed From The 'Urf Al-Usuli Rules (Case Study in
West Sambinasi Village, Riung District, Ngada Regency)). This main problem is
divided into two sub-chapters, namely: 1) How is Tititako implemented in the
traditional marriage of the Baar tribe in West Sambinasi village, Riung District, Ngada
Regency? 2) What is Urf al-Usuli's review of the Tititako tradition in traditional Baar
marriages in West Sambinasi village, Riung District, Ngada Regency?

This type of research is descriptive qualitative, namely in the form of field
research (file research) and the research approach used is a normative approach. The
data sources in this research are traditional shops, community leaders, religious leaders
and people involved. Related to the title of the next research, the data collection
methods are observation, interviews and documentation. Then data processing and
analysis techniques are carried out through stages, namely: data processing, data
analysis and drawing conclusions.

The results of this research are that Tititako marriage has become a tradition
for the Western Sambinasi community. Therefore, Tititako is a way out of love for a
relationship that does not have the blessing of the family and one partner or both. So
the solution is to do Tititako.
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